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ABSTRAK 

Komposisi pencampuran bahan dalam pembuatan briket menentukan.kualitas.briket 

yang.dihasilkan, yang dimana komposisi pencampuran bahan yang,digunakan,berpengaruh 

terhadap kualitas,briket. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui,,pengaruh variasi,,jumlah 

perekat getah pohon nangka terhadap karakteristik,briket arang tempurung kelapa yang di 

hasilkan, yaitu meliputi,: nilai kalor, shatter index, kadar air, dan laju pembakaran. Dicetak 

berbentuk silinder diameter 30 mm, tinggi 50 mm, diameter lubang 5 mm dengan gaya tekan 

30 kg. Pengeringan briket dijemur 2 hari selama 4 jam dalam 1 hari, di lanjut dengan oven 

100°C 2 jam untuk pengujian kadar air, arang dihaluskan menggunakan ayakan mesh 60, 

dengan variasi jumlah getah pohon nangka 20%, 25%, 30%. Hasil penelitian menunjukkan 

Jumlah campuran yang terbaik bila dilihat,dari pengujian nilai kalor dan,kadar air adalah briket 

A. Dari pengujian nilai kalor briket A mempunyai nilai kalor yaitu 5167,25 kal/gram dan kadar 

air yaitu 6,47% dan menghasilkan waktu penyaalan 8 menit bara api merata, nilai durasi 64 

menit dengan laju pembakaran sebesar 0,373 gram/menit. Dilihat dari pengujian shatter index 

yang terbaik adalah briket C. Dari hasil pengujian shatter index briket C mempunyai nilai 

shatter index yang paling tinggi yaitu 99,98%. 

Kata Kunci : Briket, Biomassa, Tempurung Kelapa, Getah nangka 

ABSTRAK 

The composition of the ingredients mixed in making briquettes determines the quality 

of the briquettes produced, where the composition of the ingredients used influences the quality 

of the briquettes. This research aims to determine the effect of variations in the amount of 

jackfruit tree sap adhesive on the characteristics of the coconut shell charcoal briquettes 

produced, including: calorific value, shatter index, water content, and combustion rate. 

Printed in cylindrical shape with a diameter of 30 mm, height 50 mm, hole diameter 5 mm with 

a compressive force of 30 kg. Drying the briquettes in the sun for 2 days for 4 hours in 1 day, 

followed by an oven at 100°C for 2 hours to test the moisture content, the charcoal is ground 

using a 60 mesh sieve, with variations in the amount of jackfruit tree sap of 20%, 25%, 30%. 

The results of the research show that the best mixture when viewed from the calorific value and 

water content test is briquette A. From the calorific value test, briquette A has a,calorific value 

of 5167.25 cal/gram and a water content of 6.47% and produces an ignition time of 8 minutes. 

evenly burning embers, duration value 64 minutes with a burning rate of 0.373 grams/minute. 

Judging from the shatter index test, the best shatter index is briquette C. From the results of 

the shatter index test, briquette C has the highest shatter index value, namely 99.98%. 

Keywords: Briquettes, Biomass, Coconut Shell, Jackfruit sap 
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PENDAHULUAN 

Seiring meningkatnya jumlah 

penduduk,,,dan pertumbuhan ekonomi, 

kebutuhan akan energi semakin meningkat 

setiap harinya....Meskipun perkembangan 

teknologi yang,,mendukung penghematan 

pemakaian energi fosil terus 

dikembangkan, saat ini,,energi fosil masih 

menempati posisi utama dalam penyediaan 

kebutuhan energi di dunia. Sayangnya 

zmenipisnya zcadangan zenergi zfossil zdunia 

zmenuntut zperhatian zdari zkalangan 

zakademisi zdan,,politisi zuntuk zmelakukan 

zlangkah-langkah zpenghematan zenergi zdan 

zalih zsumber zenergi. 

Salah zsatu zsumber zenergi zyang 

ztersedia zmelimpah,,dan zdapat zdimanfaatkan 

zmelalui zteknologi zkonversi,,yang zsederhana 

zadalah zbiomassa. Limbah zbiomassa zyang 

zberpotensi zdimanfaatkan,,sebagai zsumber 

zenergi zalternatif zadalah zlimbah ztempurung 

zkelapa, ztempurung zkelapa zmudah zdi 

zdapatkan zdi,,kepulauan zkangean. Sumber 

zbiomassa zini zdapat zdikonversi zmenjadi 

zbriket zarang zyang zmemiliki znilai zkalor 

ztinggi zdan zdapat zdimanfaatkan zuntuk 

zpemenuhan,,kebutuhan zskala zrumah ztangga 

zmaupun zskala zindustri. 

Energi zbiomassa zmerupakan zsumber 

zenergi zalternatif zyang zperlu zmendapat 

zprioritas zdalam zpengembangannya 

zdibandingkan zdengan,,sumber zenergi zyang 

zlain. Di zsisi zlain, zIndonesia zsebagai znegara 

zagraris zbanyak zmenghasilkan zlimbah 

zpertanian zyang zkurang ztermanfaatkan. 

Limbah zpertanian ztersebut zdapat zdiolah 

zmenjadi zsuatu zbahan zbakar zpadat,,buatan 

zyang zdigunakan,,sebagai zpengganti zbahan 

zbakar zalternatif zyang zdisebut zbriket 

zarang[1]. 

Briket zarang,,merupakan zsalah zsatu 

zbahan zbakar zpadat zsebagai,energi zalternatif 

zyang zdapat zmengatasi,,masalah ztingginya 

zpermintaan zbahan zbakar zfosil,yang zsemakin 

zmenipis. Kelebihan zbriket zarang zadalah 

zmemiliki znilai zkarbon zdan zkalor zyang 

ztinggi, zkerapatan ztinggi, zukuran zdan 

zmutu,,yang zseragam, zserta zmudah zdisimpan 

zdan zdiangkut z[2]. Biobriket zmerupakan 

zsalah zsatu zbahan zbakar zalternatif,,yang 

zberasal zdari zbiomassa zsebagai zpengganti 

zenergi zyang zberasal zdari zfosil. 

Dalam,,pembuatan zbiobriket zhal zyang 

zpaling zpenting zdiperhatikan zadalah zbahan 

zyang zmengandung zkarbon zdengan znilai 

zkalor zyang zcukup ztingggi, zbisa 

zmenghasilkan zpanas zyang zbaik zdan,,dapat 

zmenyala zdalam zwaktu zyang zlama, zseperti 

ztempurung zkelapa, zbonggol,,jagung, zserbuk 

zkayu, zsekam zpadi,dan zlain-lain z[3]. 

Pemilihan zbahan zbaku zdan zbahan 

zperekat zsangat,,menentukan zmutu zsuatu 

zbriket. Pada zumumnya zuntukperekatnya 

zmenggunakan ztapioka zkarena znilai 

zkalorinya zsesuai zSNI, zNamun zbahan 

ztersebut zkurang zcocok zjika zdigunakan 

zdalam zjumlah zbanyak zkarena zterbuat zdari 

zpangan. Perekat zyang zdapat zdi zgunakan 

zadalah zperekat zgetah znangka. Perekat,,getah 

znagka zadalah zperekat zyang zdi zbuat zdari 

zgetah zpohon znangka. Perekat ztersebut zdapat 

zdiperoleh,,dengan zmenggunakan zgetah zdari 

zpepohonan zseperti zgetah zpohon znangka. 

Potensi zpohon znangka zcukup zmelimpah,di 

zwilayah zkepulauan zkangean, zpohon znangka 

zmudah zdi zperoleh zdan zdi zjumpai zdi zsekitar 

zkita. dan zgetah zpohon znangka zjuga 

zmempunyai zafiliasi zyang zkuat. 

Berdasarkan,,latar belakang di atas 

bahwa penelitian briket arang tempurung 

kelapa sebagai lem getah nangka cukup 

menarik jika ditinjau dari penelitian lebih 

lanjut.. maka dari itu saya tertarik untuk 

mengambil tugas akhir dengan judul 

“PENGARUH VARIASI JUMLAH 

PEREKAT GETAH POHON NANGKA 

TERHADAP KARAKTERISTIK 

BRIKET,,,,,,,ARANG TEMPURUNG 

KELAPA” saya,berharap judul,tugas,akhir 

ini dapat bermanfaat,bagi penulis maupun 

pembaca,,,,,,,dalam menambah ilmu 

pengetahuan dalam memanfaatkan 

biomassa. 

METODE zPENELITIAN 

Metode zyang zdigunakan zdalam 

zpenelitian zini zadalah zmetode zeksperimen, 
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zbahan zyang zdigunakan zadalah zarang 

ztempurung zkelapa zdan zgetah zpohon znangka. 

Briket ztersebut,,,diuji zuntuk zmengetahui 

zkarakteristik zsifat,,fisik zdengan zkomposisi 

zbahan. 

Penelitian zini zdilakukan zpada zoktober 

z2023 zsampai znovember z2023 zdi 

zLaboratorium zThermodinamika zProgram 

zStudi zFisika zFakultas zSains zDan zTeknologi 

zUIN zMaulana zMalik zIbrahim zMalang zdan zdi 

zrumah zkepulauan zkangean zDesa zAngon-

angon zDusun zLembek z002/007 zKecamatan 

zArjasa zKabupatan zSumenep zJawa zTimur. 

Proses zpembuatan zmelalui zbeberapa 

ztahap zsebagai zberikut: 

 

Gambar z1 zDiagram zalir zpembuatan zbriket 

Setelah menjadi briket arang 

dilakukan pengujian,,,nilai kalor, shatter 

index, kadar air, dan laju,,pembakaran. 

HASIL zDAN zPEMBAHASAN 

Penjemuran zBriket 

Penjemuran zlansung zdi zbawah zsinar 

zmatahari z2 zhari z4 zjam zdalam z1 zhari 

 

Gambar z2 zPenjemuran zBriket zHari zKe z1 zDan zHari zKe z2 

Hasil zdata zpenjemuran zdapat,,dilihat 

zpada,tabel zdibawah zini z: 

Tabel z1 zHasil zData zPenjemuran 

Berdasarkan ztabel z1 zpengujian zkadar 

zair zdapat zdilihat znilai zrata-rata zpada ztabel z1 

zdi zatas zmenunjukkan zbriket zA 

zmenghasilkan znilai zkadar zair 

zsebesar,,8,49%, zbriket zB zmenghasilkan 

znilai zkadar zair zsebesar z9,73%, zbriket zC 

zmenghasilkan znilai zkadar zair zsebesar 

z10,26%. 

Pengovenan zBriket 

Setelah zdilakukan zpenjemuran zakan 

zada zsisa zkadar zair zyang zterdapat zpada zbriket. 

Pengoven zdengan zsuhu z100°C zselama z2 

zjam. 

Hasil data pengovenan dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini : 

Bri

ket 

Penguj

ian 

Massa z(gram) 

Kada

r zAir 
z(%) 

Rata

-rata 
z(%) 

Sebel

um 
zdijem

ur 

Setela

h 
zdijem

ur 

Δm 

A 

1 

2 

3 

29,8 

30 

29,6 

27,2 

27,5 

27,1 

2,6 

2,5 

2,5 

8,72 

8,33 

8,44 

8,49 

B 

1 

2 

3 

29,7 

29,7 

29,9 

26,7 

26,8 

27 

3 

2,9 

2,9 

10,10 

9,42 

9,69 

9,73 

C 

1 

2 

3 

30 

29,7 

29,9 

27 

26,6 

26,8 

3 

3,1 

3,1 

10 

10,43 

10,36 

10,26 



38 
 

Tabel 2 Hasil Pengovenan Briket 

Berdasarkan tabel 2 pengujian kadar 

air dapat dilihat nilai rata-rata pada tabel 2 

di atas menunjukkan briket A menghasilkan 

nilai kadar air sebesar 6,47%, briket B 

menghasilkan nilai kadar air sebesar 7,48%, 

briket C menghasilkan nilai kadar air 

sebesar 7,95%. 

Pengujian Shatter Index 

Pengujian shatter index dengan 

dijatuhkan briket arang pada ketinggian 1,8 

meter. 

Hasil data pengujian shatter index 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3 Hasil Pengujian Shatter Index 

Berdasarkan tabel 3 pengujian shatter 

index dapat dilihat nilai rata-rata pada tabel 

3 diatas menunjukkan briket A 

menghasilkan nilai shatter index sebesar 

99,95%, briket B menghasilkan nilai shatter 

index sebesar 99,97%, briket C 

menghasilkan nilai shatter index sebesar 

99,98%. 

Pengujian Nilai Kalor 

Pengujian nilai kalor dilakukan 

dengan cara mengirim 3 variasi briket ke 

Laboratorium Thermodinamika Program 

studi Fisika Fakultas Sains dan Teknologi 

di Universitas Islam Negri Maulana Malik 

Ibrahim Malang, menggunakan alat bom 

calorimeter. 

Nilai hasil pengujian kalor dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4 Hasil Pengujian Nilai kalor 

Berdasarkan tabel 4.7 pengujian nilai 

kalor dapat dilihat nilai rata-rata pada tabel 

4.7 diatas menunjukkan briket A 

menghasilkan nilai kalor sebesar 5167,25 

cal/gram, briket B menghasilkan nilai kalor 

sebesar 4960,53 cal/gram, briket C 

menghasilkan nilai kalor sebesar 4606,15 

cal/gram. 

Pengujian Laju Pembakaran 

Pengujian laju pembakaran bertujuan 

untuk mengetahui pembakaran briket mulai 

dari terbakar sampai menjadi abu. 

Pengujian laju pembakaran dilakukan 

penimbangan berat awal briket. Membakar 

briket pada lubang tengah yang bertujuan 

agar briket terbakar merata, perhitungan 

durasi di mulai ketika briket terbakar 

dengan merata, perhitungan waktu akan 

berhenti bersamaan dengan habisnya pada 

seluruh briket yang terbakar. 

Brik

et 

Peng

ujian 

Massa (g)  
Kad

ar 

Air 

(%) 

Rata

-rata 

(%) 

Sebe

lum 

diov

en 

Setel

ah 

diov

en 

Δm 

A 

1 

2 

3 

27,2 

27,5 

27,1 

25,5 

25,6 

25,4 

1,7 

1,9 

1,7 

6,25 

6,90 

6,27 

6,47 

B 

1 

2 

3 

26,7 

26,8 

27 

24,5 

24,6 

25,1 

2,2 

2,2 

1,9 

8,23 

7,20 

7,03 

7,48 

C 

1 

2 

3 

27 

26,6 

26,8 

24,8 

24,5 

24,7 

2,2 

2,1 

2,1 

8,14 

7,89 

7,83 

7,95 

Bri

ket 

Pengu

jian 

Massa (g) Shatt

er 

Index 

(%) 

Rata-

rata 

(%) 

Awa

l 

Akh

ir 
Δm 

A 

1 

2 

3 

25,5 

25,6 

25,4 

24,4 

24,5 

24,4 

1,1 

1,1 

1 

99,95 

99,95 

99,95 

99,95 

B 

1 

2 

3 

24,5 

24,6 

25,1 

24 

24,3 

24,3 

0,5 

0,3 

0,8 

99.97 

99,98 

99,96 

99,97 

C 

1 

2 

3 

24,8 

24,5 

24,7 

24,6 

24,2 

24,5 

0,2 

0,3 

0,2 

99,99 

99,98 

99,99 

99,98 

Bri

ket 

Massa 

Sampe

l (g) 

Suhu (°C) Nilai 

Kalor 

(cal/gra

m) 

Awal 
Akhi

r 
Δt 

A 1 26,7 28,46 1,76 5167,25 

B 1 27 28,69 1,69 4960,53 

C 1 27.5 29,7 1,57 4606,15 
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Nilai zhasil zpengujian zlaju 

zpembakaran,,,dapat zdilihat zpada ztabel 

zdibawah zini z: 

Tabel z5 zHasil zPengujian zLaju zPembakaran 

Berdasarkan ztabel z4.9 zpengujian zlaju 

zpembakaran zdapat zdilihat znilai zrata-rata 

zpada ztabe z4.9 zdiatas zmenunjukkan zbriket zA 

zmenghasilkan znilai zdurasi z64 zmenit zdengan 

zlaju,pembakaran zsebesar z0,373 zgram/menit 

zdengan,,waktu zpenyalaan z8 zmenit zbara zapi 

zmerata, zbriket zB zmenghasilkan znilai zdurasi 

z75 zmenit zdengan zlaju zpembakaran zsebesar 

z0,306 zgram/menit zdengan zwaktu zpenyaalan 

z8 zmenit zbara zapi  merata, zbriket zC 

zmenghasilkan znilai zdurasi z79 zmenit zdengan 

zlaju zpembakaran,sebesar z0,292 zgram/menit 

zdengan zwaktu zpenyaalan z10,menit zbara zapi 

zmerata. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan Kadar Air Penjemuran 

Pengujian kadar air penjemuran 

briket dilakukan dengan menimbang massa 

briket basah pada setiap variasi komposisi 

pada briket, kemudian briket dijemur 

penjemuran langsung di bawah sinar 

matahari 2 hari 4 jam dalam 1 hari sampai 

briket kering setelah itu menimbang 

kembali massa dari briket dan 

menghinghitung kadar air briket tersebut.

 

Gambar 3 Grafik  Kadar Air Penjemuran 

Pengujian zkadar zair zdapat zdilihat znilai 

zrata-rata zpada ztabel zgrafik zdi zatas 

zmenunjukkan zbriket zA zmenghasilkan 

znilai,,,kadar zair zterendah zsebesar z8,49%, 

zbriket zB zmenghasilkan,,nilai zkadar 

zair,,sebesar z9,73%, zbriket zC zmenghasilkan 

znilai zkadar zair ztertinggi zsebesar z10,26%. 

Menunjukkan  briket ztempurung 

zkelapa,,,diperoleh zhasil zbahwa zvariasi 

zjumlah zperekat zgetah zpohon znangka zsangat 

zberpengaruh zterhadap zkadar zair zpenjemuran 

zpada zbriket zmemiliki,,kecenderungan 

zmeningkat zpada zvariasi zjumlah zperekat 

zgetah zpohon znangka zyang,lebih zbesar. Hal 

zini zdisebabkan,karena zadanya zperbedaan 

zpemberian zjumlah zperekat zgetah zpohon 

znangka zantara zvariasi zjumlah zperekat zgetah 

zyang zmampu zmeyimpan zair zdidalam zpori-

pori zbriket. Semakin zbanyak zperekat zyang 

zdigunakan zdalam zproduksi zbriket, zmaka 

zsemakin zbanyak zpula zkadar zair zyang 

zdihasilkan. Hal zini,,disebabkan zoleh zsifat 

8.49 9.73 10.26

0

5

10

15

Briket A  Briket B Briket C

Kadar Air Penjemuran (%)

Kadar Air
Penjemuran

B

ri

ke

t 

Massa z(gram) 
Pen

yal

aan 
z(me

nit) 

Rata-

rata 
zPeny

alaan 
z(men

it) 

Dur

asi 
z(me

nit) 

Rata-

rata 
zDura

si 
z(men

it) 

Laju 
zPemba

karan 
z(gram/

menit) 

Rata-

rata 
z(gram/ 

menit) 

Awa

l 

Ak

hir 
Δm 

A 

25,5 

25,6 

25,4 

1,8 

1,6 

1,5 

23,7 

24 

23,9 

9 

8 

8 

8 

67 

62 

63 

64 

0,353 

0,387 

0,379 

0,373 

B 

24,5 

24,6 

25,1 

1,7 

1,6 

1,4 

22,8 

23 

23,7 

9 

8 

9 

8 

72 

76 

79 

75 

0,316 

0,302 

0,3 

0,306 

C 

24,8 

24,5 

24,7 

1,7 

1,5 

1,2 

23,1 

23 

23,5 

10 

11 

9 

10 

79 

80 

79 

79 

0,292 

0,287 

0,297 

0,292 
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zgetah zpohon znangka zyang zkalau zdi zpanaskan 

zmencair zkarena zgetah zyang zmengandung 

zair. Penambahan zperekat zgetah 

zmenghasilkan znilai zkadar zair zyang ztinggi, 

zkadair zair zyang ztinggi zkarena 

zkonsentrasi,,bahan zperekat zyang zberfungsi 

zsebagai,pengikat zarang zakan 

zsemakin,besar. Akibatnya, zkadar zair zakan 

zterperangkap zdidalam zpori-pori zarang, zdan 

zpada zsaat zpengeringan, zair zyang ztersisa zpada 

zpori-pori zbriket zarang zsulit zmenguap. 

Setelah zdilakukan zpenjemuran zakan zada 

zkadar zair zyang ztersisa zpada zbriket zarang. 

Berdasarkan zpenelitian zoleh z[4], 

zdilaporkan zbahwa zkadar zperekat zyang 

zdiberikan zmempengaruhi zkadar zair zdalam 

zbriket. Semakin ztinggi zperekat zyang 

zdigunakan, zmaka zkadar zair zdalam zbriket 

zyang zdihasilkan zjuga zmeningkat. Sementara 

zitu, zpenelitian zoleh z[5] zmenyatakan zbahwa 

zpenambahan zperekat zyang ztinggi 

zmenyebabkan zair zyang zterkandung zdalam 

zperekat zakan zmasuk zdan zterikat zdalam zpori-

pori zarang zbriket. 

Pembahasan Kadar Air Pengovenan 

Setelah dilakukan penjemuran akan 

ada sisa kadar air yang terdapat pada briket. 

Pengoven dengan suhu 100°C selama 2 

jam. 

 

Gambar 4 Grafik  Kadar Air Pengovenan 

Pengujian kadar air pada briket arang 

tempurung kelapa dengan campuran 

beberapa variasi jumlah perekat getah 

nangka dimana rata-rata kadar air tiap 

komposisi yang berbeda tidak berbeda 

jauh.. Kadar zair ztertinggi zterlihat zpada zbriket 

zC zdengan zhasil znilai z7,95%, zsedangkan 

zkadar zair zterendah zterlihat zpada zbriket zA 

zdengan zhasil znilai z6,47%. Metode 

zpengujian zkadar zair zbriket zadalah zdengan 

zmetode zpengeringan zoven. Hasil zpengujian 

zmenunjukkan zbahwa zkadar zair zterendah 

zyaitu zbriket zA zdan znilai zkadar zair ztertinggi 

zyaitu zbriket zC, zsemakin zmeningkat zdengan 

zpenambahan zjumlah zperekat zgetah zpohon 

znangka. Hal zini zdisebabkan zkarena zsemakin 

zbanyak zpenambahan zjumlah zperekat zgetah 

zpohon znagka zmaka zjumlah zkadar zair zyang 

zdihasilkan zsemakin ztinggi zdan zsemakin 

zsedikit zjumlah zperekat zgetah zpohon znangka 

zyang zditambahkan zmaka zjumlah zair zyang 

zdihasilkan zsemakin zsedikit.  

 Berdasarkan zpenelitian zterdahulu zyg 

zdilakukan zoleh z[6], zyang zmenyatakan 

zbahwa zkadar zair zbriket zberkaitan zdengan 

zpenambahan zperekat, zsemakin ztinggi zkadar 

zperekat zpada zpembuatan zbriket zsemakin 

ztinggi zpula zkadar zair zyang zdihasilkan. Kadar 

zair zyang zterkandung zmempengaruhi 

zkualitas,briket,terutama,nilai,kalor,dan,laju 

zpembakaran zbriket. Briket zdengan,kadar 

zair,,yang,,zrendah,menghasilkan,nilai,kalor,

dan,,zlaju,,zpembakarannya,yang,ztinggibegitu

,pula zsebaliknya. 

Pembahsan Shatter Index 

Pengujian, shatter index, dengan 

dijatuhkan briket arang pada ketinggian 1,8 

meter. 

 
gambar 5 Grafik  Shatter Index 

Pengujian shatter index atau 

Ketahanan briket menunjukkan bahwa 

semakin banyak perekat,yang ditambahkan 

maka partikel briket yang hilang semakin 

sedikit. Pada briket A, ditemukan bahwa 

nilai shatter index atau terendah sebesar 

99,95%, sedangkan untuk briket yang 

mempunyai nilai shatter index tinggi 

terdapat pada briket C dengan nilai 99,98%. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

perbedaan,,,,,,konsentrasi berpengaruh 
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terhadap,,,hasil pengujian shatter index. 

Penyebab dari perbedaan nilai shatter index 

pada briket tersebut adalah karena 

pemberian konsentrasi perekat getah pohon 

nangka disetiap briket itu berbeda-beda, 

yang dimana semakin banyak pemberian 

konsentrasi perekat getah, maka semakin 

tinggi nilai shatter indexnya, begitupula 

sebaliknya, semakin sedikit pemberian 

getah maka semakin rendah hasil nilai 

shatter indexnya. Pada briket C 

menunjukkan ketahanan briket yang paling 

tinggi dibandingkan dengan briket lainnya. 

Dengan menambahkan perekat, daya tahan 

briket semakin kuat.. 

 Studi zsebelumnya zyang zdilakukan 

zoleh z[5] zmenyatakan zbahwa zsemakin zbesar 

zjumlah zperekat zyang zditambahkan, zikatan 

zantar zpartikel zbriket zakan zsemakin zkuat. 

Pembahasan zNilai zKalor 

Pengujian znilai zkalor zpada zbriket 

zberbahan ztempurung zkelapa zdengan 

zmenggunakan zperekat zgetah zpohon znangka 

zdilakukan zdi zLaboratorium zTermodinamika 

zProgam,,Studi zFisika zFakultas,,Sains zdan 

zTeknologi zdi zUniversitas zIslam zNegeri 

zMaulana zMalik,Ibrahim,Malang. 

 

Gammar z6 zGrafik  Nilai zNalor 

Pengujian znilai zkalor zdapat zdilihat 

znilai zrata-rata zpada zgrafik zdiatas 

zmenunjukkan zbriket zA zmenghasilkan,,nilai 

zkalor zsebesar z5167,25 zcal/gram, zbriket zB 

zmenghasilkan,,nilai,,kalor zsebesar z4960,53 

zcal/gram, zbriket zC zmenghasilkan,nilai,kalor 

zsebesar z4606,15 zcal/gram. Berdasarkan 

zhasil zpenelitian zmenunjukkan zbahwa 

zsemakin,rendah znilai,kadar zair zbriket, zmaka 

znilai zkalor zyang zdi zhasilkan zakan zsemakin 

ztinggi, zbegitu zpula zsebaliknya zsemakin 

ztinggi znilai zkadar zair zbriket, zmaka znilai zkalor 

zyang zdi zhasilkan zakan zsemakin,rendah. Hal 

zini zdisebabkan zkarena zsemakin ztinggi znilai 

zkadar zair zbriket zakan zmenurunkan,,nilai 

zkalor zdan zlaju zpembakaran zkarena,,panas 

zyang zdiberikan zdigunakan zterlebih zdahulu 

zuntuk zmenguapkan zair zyang zmasih 

zterkandung zdidalam zbriket. 

 Dalam zpenelitian zyang zpernah 

zdilakukan zoleh z[7] zdisebutkan zbahwa 

zpenambahan zperekat zyang zsemakin ztinggi 

zmenyebabkan zair zyang zterkandung zdalam 

zperekat zakan zmasuk zdan zterikat zdalam zpori 

zarang, zsehingga zsukar zuntuk zmenguap. 

Pembahasan zlaju zPembakaran 

Pengujian laju,pembakaran bertujuan 

untuk,mengetahui pembakaran briket mulai 

dari terbakar sampai menjadi abu. 

Pengujian laju,,,pembakaran dilakukan 

penimbangan berat awal briket. Membakar 

briket pada lubang tengah yang bertujuan 

agar briket terbakar merata, perhitungan 

durasi di mulai ketika briket terbakar 

dengan merata, perhitungan waktu akan 

berhenti bersamaan dengan habisnya pada 

seluruh briket yang terbakar. 

gambar z7 zGrafik  Laju zPembakaran 

Grafik zdiatas zmenunjukkan zbahwa 

zbriket zA zmenghasilkan znilai zrata-rata zdurasi 

z64 zmenit zdengan zlaju,pembakaran,sebesar 

z0,373 zgram/menit,dengan,waktu zpenyaalan 

z8 zmenit zbara zapi zmerata, zbriket zB 

zmenghasilkan znilai zdurasi z75 zmenit zdengan 

zlaju,pembakaran zsebesar z0,306 zgram/menit 

zdengan zwaktu zpenyaalan z8 zmenit zbara zapi 

zmerata, zbriket zC zmenghasilkan znilai zdurasi 

z79 zmenit zdengan zlaju, zpembakaran zsebesar 

z0,292 zgram/menit zdengan,waktu zpenyaalan 

z10 zmenit, zbara zapi zmerata. 
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 Dari, zhasil zanalisis zyang ztelah 

zdilakukan zbriket zC zmemiliki, znilai zkelajuan 

zwaktu zpembakaran, zpaling zlama zapabila 

zdibandingkan zdengan zbriket zyang zlainnya. 

Kadar zair zdan znilai zkalor zjuga 

zmempengaruhi, z,laju zpembakaran zbriket. 

Kadar,air,yang,tinggi zdan,nilai zkalor zyang 

zrendah, z,menyebabkan zbriket zC zmempunyai 

zwaktu znyala zbriket, zlebih zlama, zsuhu 

zmenurun,dan zbriket,lebih zlama,habis. 

Kadar zair zyang zrendah zdan znilai zkalor zyang 

ztinggi zmenyebabkan, zbriket zA zmempunyai 

zwaktu zlebih zcepat, zsuhu zlebih ztinggi zdan 

zpenyalaan zlebih zsingkat. Hal zini zdi 

zsebabkan zkarena zdengan znilai zkadar zair 

zyang ztinggi zmaka zlaju zpembakaran zyang zdi 

zhasilkan zsemakin zlama, zkarena zpanas zyang 

zdihasilkan zpada zproses zpembakaran zterlebih 

zdahulu zdigunakan zuntuk zmenguapkan zair 

zyang zterkandung zdalam zbriket. Briket 

zdengan zkadar zair zyang zrendah zmemberikan 

znilai zpembakaran zyang zcepat zterbakar. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian,,yang telah 

dilakukan dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

 Semakin sedikit pencampuran 

perekat getah maka berpengaruh baik 

terhadap nilai kalor dan kadar air juga 

waktu penyalaan. Sedangkan factor 

pencampuran perekat getah kurang baik 

pengaruhnya pada shatter index. Jumlah 

campuran yang terbaik bila dilihat dari 

pengujian nilai kalor dan kadar air adalah 

briket A. Dari pengujian nilai kalor briket A 

mempunyai nilai kalor yaitu 5167,25 

kal/gram dan kadar air yaitu 6,47% dan 

menghasilkan waktu penyaalan 8 menit 

bara api merata, nilai durasi 64 menit 

dengan laju pembakaran sebesar 0,373 

gram/menit. Dilihat dari pengujian shatter 

index yang terbaik adalah briket C. Dari 

hasil pengujian shatter index briket C 

mempunyai nilai shatter index yang paling 

tinggi yaitu 99,98%. 

SARAN 

Hasil,penelitian yang telah dilakukan 

didapat saran seperti berikut ini : 

1. Untuk penggunaan skala industri, 

menggunakan briket A karna 

mempunyai nilai kalor yang paling 

tinggi. 

2. Untuk briket C baik digunakan skala 

rumahan karna nilai shatter indexnya 

yang paling tinggi. 

3. Pembuatan briket sebaiknya 

pencampuran getah nangka jangan 

terlalu banyak, semakin banyak getah 

nangka maka nilai kalornya semakin 

rendah. 
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